‘!\Ma

W% )Publishing

Journal of Community Development | E-ISSN. 2747-2760 | Volume: 6, Nomor 2, Agustus, 2025, Hal: 854-861

Pemberdayaan Kelompok Ibu-l1bu Posyandu Peduli
ASI (KIPAS) Dalam Optimalisai Pengolahan Katuk
SUM (Snack Ibu Menyusu) Untuk Mencegah Stunting
Di Desa Sekip Kecamatan Lubuk Pakam Kabupaten
Deli Serdang Tahun 2025

Srilina Br Pinem®, Lasria Simamora, Adelina Sembiring, Ramot Krisna Saragih, Listra Maretta Br Brahmana,
Herna Rinayanti, Ernamari, Kismi Asih

Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Mitra Husada Medan

srilina46@gmail.com

Abstrak

Tujuan pengabdian ini adalah untuk meningkatkan kapasitas dan kemandirian Kelompok Ibu-lbu Posyandu Peduli ASI (KIPAS) dalam
mengoptimalkan pengolahan daun katuk menjadi Katuk SUM (Snack Ibu Menyusu) sebagai upaya peningkatan kualitas ASI dan pencegahan
stunting pada balita. Stunting merupakan salah satu permasalahan gizi kronis yang masih menjadi tantangan kesehatan masyarakat di Indonesia,
termasuk di Kabupaten Deli Serdang. Upaya pencegahan stunting dapat dilakukan sejak dini melalui pemberian Air Susu lbu (ASI) eksklusif
dan dukungan gizi seimbang bagi ibu menyusui. Daun katuk dikenal sebagai salah satu tanaman lokal yang berkhasiat dalam meningkatkan
produksi ASI, namun pemanfaatannya dalam bentuk olahan pangan masih terbatas. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk
memberdayakan Kelompok Ibu-lbu Posyandu Peduli ASI (KIPAS) dalam mengoptimalkan pengolahan katuk menjadi produk inovatif bernama
SUM (Snack Ibu Menyusu) sebagai alternatif camilan sehat dan bergizi untuk mendukung kelancaran laktasi. Metode pelaksanaan meliputi
sosialisasi, pelatihan keterampilan pengolahan pangan, pendampingan produksi, serta evaluasi tingkat pengetahuan dan keterampilan peserta.
Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan ibu-ibu Posyandu mengenai pentingnya ASI eksklusif dan gizi ibu menyusui,
serta keterampilan dalam mengolah daun katuk menjadi produk pangan yang bernilai tambah. Program ini diharapkan mampu mendukung
kemandirian masyarakat dalam memanfaatkan potensi lokal, meningkatkan kualitas gizi ibu menyusui, serta berkontribusi dalam pencegahan
stunting di Desa Sekip Kecamatan Lubuk Pakam Kabupaten Deli Serdang
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Stunting is one of the chronic nutritional problems that remains a major public health
challenge in Indonesia, including in Deli Serdang Regency. Efforts to prevent stunting
can be carried out early through exclusive breastfeeding and providing balanced
nutrition for breastfeeding mothers. Katuk leaves are known as one of the local plants
beneficial for increasing breast milk production; however, their utilization in processed
food products is still limited. This community service program aims to empower the
Breastfeeding Care Posyandu Mothers Group (KIPAS) in optimizing the processing of
katuk leaves into an innovative product called SUM (Snack for Breastfeeding Mothers)
as a healthy and nutritious snack alternative to support smooth lactation. The
implementation methods include socialization, food processing skills training,
production assistance, and evaluation of participants’ knowledge and skills. The results
of the program showed an increase in the knowledge of Posyandu mothers regarding the
importance of exclusive breastfeeding and maternal nutrition, as well as improved skills
in processing katuk leaves into value-added food products. This program is expected to
support community independence in utilizing local potential, improve the nutritional
quality of breastfeeding mothers, and contribute to stunting prevention in Sekip Village,
Lubuk Pakam Subdistrict, Deli Serdang Regency.

Keywords : Empowerment, Posyandu, Katuk leave, Breastfeeding mothers, Stunting

https://comdev.pubmedia.id | Indonesian Journal Publisher

Hal 854 dari 861


https://comdev.pubmedia.id/
mailto:srilina46@gmail.com
https://doi.org/10.47134/comdev.v6i2.1710
mailto:srilina46@gmail.com

¥z ()Publishing

Journal of Community Development | E-ISSN. 2747-2760 | Volume: 6, Nomor 2, Agustus, 2025, Hal: 854-861

I. PENDAHULUAN

Desa Sekip merupakan salah satu desa yang ada di kecamatan lubuk pakam, kabupaten deli serdang
Provinsi Sumatera Utara terletak di bantaran kereta api masih termasuk dalam daerah kumuh dan padat
penduduk. Penduduk yang tinggal di desa sekip di dominasi suku jawa dan terdapat beberapa suku lainnya,
mata pencaharian penduduk pada umumnya adalah sebagai pedagang dan petani. Desa sekip terdiri dari 16
dusun dengan luas wilayah 471 Ha dan jumlah penduduk sebanyak 16983 jiwa. Secara demografi desa sekip
sebelah utara berbatasan dengan desa Emp. Kuala Namu, selatan dengan Desa pagar jati, barat dengan desa
bakaran batu,dan timur dengan desa suka mandi (1,3,5). Tingginya angka Stunting dan AKB di Indonesia
merupakan masalah nasional Khususnya di Deli Serdang Sumatera utara Sekip yang merupakan Desa/
Kelurahan dengan Penyumbang Stunting tertinggi se kecamatan Lubuk Pakam. Percepatan penurunan
stunting merupakan salah satu program prioritas nasional pemerintah di bidang kesehatan (2,19,20).
Stunting bukan hanya berdampak terhadap pertumbuhan fisik balita, tetapi juga pada fungsi penting tubuh
lainnya, seperti perkembangan otak dan sistem kekebalan tubuh (3,15,17). Balita stunting berpotensi
memiliki tingkat kecerdasan tidak maksimal, lebih rentan terhadap penyakit, dan dimasa depan dapat
berisiko pada menurunnya tingkat produktivitas (4,10,21). Potensi Desa Sekip melalui kelompok petani
katuk dan Kelompok Ibu-Ibu Posyandu Peduli ASI (KIPAS) dengan memanfaatkan pertanian daun katuk
yang diolah menjadi biskuit katuk SUM yang sudah terbukti memperlancar ASI sebagai makan terbaik bagi
Bayi untuk mencegah stunting (5,7,9) Kondisi Eksisting dari Mitra yang akan diberdayakan adalah
memanfaatkan lingkungan dalam hal ini adalah memberdayakan petani membudidayakan katuk baik yang
ada di depan pekaranagn rumah maupaun di ladang yang menyediakan bahan baku untuk pembuatan biskuit
katuk SUM.

Kelompok KIPAS dilatih membuat dalam bentuk biskuit sehingga kandungan galaktogogu tetap
terjaga untuk meningkatkan prolaktin sehingga produksi ASlpada ibu menyusui tetap optimal
(5,8,10).Tujuan pelaksanaan kegiatan ini Sesuai dengan Tujuan pembangunan berkelanjutan (SDGs) pada
poin 2, 3dan 5: Zero Hunger, 3 Good Health and Well-being, serta Gender Equality Kegiatan ini juga sejalan
dengan Fokus Rencana Induk Riset Nasional (RIRN), khususnya dalam kesehatan yaitu mengurangi
pengunaan obat impor karna Katuk SUM Sudah terbukti dapat meningkatkan produksi ASI. Sesuai dengan
misi Presiden dan wakil presiden yang dituangkan dalam Asta Cita kegiatan pengabdian ini sejalan dengan
point ke 3 Meningkatkan lapangan kerja dikarenakan pada kegiatan PKM ini masyarakat diberdayakan
dalam pembuatan biskuit katuk sum yang dapat dijadikan sebagai industri rumah tangga untuk dipasarkan
dan ke 4 yakni memperkuat pembangunan sumber daya khususnya dalam bidang kesehatan untuk mencegah
stunting dan mendukung Keberhasilan pemberian ASI Ekslusif. Sesuai dengan Indikator kinerja utama
(IKU) 2, 3 dan 5. Mahaiaswa mendapat pengalaman diluar kampus, Dosen Berkegiatan diluar kampus, dan
hasil kerja dosen digunakan oleh masyarakat. Kegiatan pengabdian masyarakat ini juga akan meningkatkan
pengalaman mahasiswa diluar kampus, dosen menerapkan hasil penelitian yang diabdikan di masyarakar
sebagai salah satu bentuk kegiatan dosen di luar kampus dalam bentuk tridarma perguruan tinggi. Dengan
harapan kegiatan tersebut maka akan menangani masalah stunting di desa sekip dan mencegah terjadinya
stunting untuk kedepan.
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II. METODE

Metode tahapan pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat yang diterapkan dalam kegiatan ini adalah:
1. Tahap Persiapan
Persiapan dilakukan dengan mengurus surat izin pengabdian kepada kepada masyarakat dengan
kepala desa sekip

Gambar 1. Mengurus surat izin pengabdian

2. Sosialisasi
Tahap sosialisasi dilakukan dengan berkordinasi antara tim pengabdian dengan perangkat desa dan
petugas_”kesehatan untuk pembentukan tim kelompok ibu-ibu posyandu peduli ASI
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Gambar 2. Sosialisasi dan penyerahan Alat dengan perangkat desa, Kader dan Kelompok Ibu peduli ASI
3. Pelatihan

Memfasilitasi pelatihan pembuatan biskuit KATUK SUM kepada 11 Kelompok yang sudah terpilih:
e Pemilihan daun yang akan dijadikan tepung katuk
e Tehnik pencucian
e Tekhnik penjemuran dan pengeringan (menentukan kadar air)
e Penggilingan menjadi tepung katuk
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e Optimalisasi pembuatan sampai kepada proses pemanggan untuk kandungan protein tetap
terjaga

W

Gambar 3. Pelatihan pembuatan KATUK SUM
4. Penerapan Teknologi
Penerapan teknologi dalam kegiatan ini adalah teknologi tepat guna, Dimana katuk yang biasanya
diolah dalam bentuk sayur dibuat kedalam bentuk Biskuit katuk SUM dengan optimasilasi maka
kandungan Gizi yang terdapat dikatuk tidak hilang.

Gambar 4. Pemberian biscuit
5. Pendampingan dan Evaluasi
Pada kegiatan pengabdian ini pendampingan dilakukan oleh tim pengabdian langsung,
pendampingan juga melibatkan perangkat desa dan petugas kesehatan, 11 tim yang sudah dibekali
pelatihan akan menjadi PJ dalam keberlangsungan program ini. Evaluasi keberlangsungan progra
ini dilakukan dengan mengukur apakah indikator capaian telah berhasil. Selain itu akan diberikan
kuesioner bagaimana kepuasan kelompok kipas, petugas kesehatan, perangkat desa

https://comdev.pubmedia.id | Indonesian Journal Publisher
Hal 857 dari 861


https://comdev.pubmedia.id/

¥z ()Publishing

Journal of Community Development | E-ISSN. 2747-2760 | Volume: 6, Nomor 2, Agustus, 2025, Hal: 854-861

Gambar 5. Pendampingan dan Evaluasi

6. Keberlanjutan Program
Keberlangsungan program ini akan tetap berjalan dimasyarakat dikarenakan sudah terbentuknya
TIM KIPAS yang akan saling mendukung sebagai agen perubahan peduli ASI

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan program pengabdian masyarakat dilakukan di Desa Sekip Kecamatan Lubuk Pakam
Kabupaten Deli Serdang selama 2 bulan (Agustus—September 2025) dengan melibatkan 18 orang kader
posyandu dan ibu-ibu anggota Posyandu. Kegiatan pemberdayaan difokuskan pada peningkatan
pengetahuan, keterampilan, serta motivasi ibu-ibu dalam mengolah daun katuk menjadi Snack Ibu Menyusu
(SUM) yang bergizi, mudah dibuat, dan dapat mendukung peningkatan produksi ASI.

1. Sosialisasi dan Edukasi

o Sebelum kegiatan, dilakukan pre-test terkait pengetahuan ibu-ibu mengenai manfaat ASI eksklusif,
stunting, dan kandungan gizi daun katuk. Hasil menunjukkan bahwa 70% peserta memiliki
pengetahuan rendah tentang manfaat daun katuk, dan 60% belum memahami hubungan asupan gizi
ibu menyusui dengan pencegahan stunting.

o Setelah diberikan edukasi melalui metode ceramah, diskusi, dan leaflet, hasil post-test menunjukkan
peningkatan signifikan, yaitu 85% peserta memiliki pengetahuan baik mengenai pentingnya ASI,
kandungan daun katuk, serta hubungannya dengan pencegahan stunting.

2. Pelatihan Pengolahan Katuk SUM
o Pelaksanaan kegiatan pemberdayaan Kelompok Ibu-lbu Posyandu Peduli ASI (KIPAS) dimulai
dengan pelatihan kepada 18 orang kader posyandu di Desa Sekip. Para kader diberikan edukasi
mengenai pentingnya ASI eksklusif, peran daun katuk dalam meningkatkan produksi ASI, serta
teknik pengolahan katuk menjadi Snack Ibu Menyusu (SUM). Setelah pelatihan, para kader berhasil
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mempraktikkan pembuatan berbagai olahan berbahan dasar katuk, seperti bolu katuk, puding katuk,
dan keripik katuk.

Produk hasil olahan tersebut kemudian didistribusikan kepada ibu-ibu menyusui yang menjadi
sasaran posyandu untuk dikonsumsi secara langsung sekaligus sebagai contoh menu yang dapat
dibuat di rumah. Dari hasil evaluasi, sebagian besar ibu menyusui menyatakan bahwa snack katuk
mudah diterima, memiliki cita rasa yang enak, dan lebih disukai dibandingkan mengonsumsi sayur
katuk dalam bentuk rebusan. Selain itu, ibu-ibu juga menunjukkan minat untuk mencoba membuat
sendiri di rumah setelah mendapatkan penjelasan dari kader posyandu. Sebanyak 90% peserta
berhasil membuat produk dengan baik, mengikuti panduan yang diberikan.

3. Evaluasi Penerapan

Dari hasil monitoring, 75% peserta akan siap melatih masyarakat dalam pemanfaatan biskuit katuk
SUM untuk didistribusikan dan mengolah katuk sebagai salah satu menu keluarga. Beberapa peserta
menyampaikan bahwa ibu menyusui menyukai snack katuk sebagaicemilan, sehingga lebih mudah
diterima dibanding sayur katuk rebus biasa. Produk olahan katuk SUM juga berpotensi
dikembangkan sebagai produk ekonomi kreatif untuk menambah masyarakat.

V. KESIMPULAN

kegiatan pemberdayaan Kelompok Ibu-lbu Posyandu Peduli ASI (KIPAS) melalui optimalisasi

pengolahan katuk menjadi Snack Ibu Menyusu (SUM) di Desa Sekip Kecamatan Lubuk Pakam Kabupaten
Deli Serdang tahun 2025 berhasil meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan motivasi ibu-ibu dalam
mendukung pemberian ASI eksklusif serta pencegahan stunting. Edukasi gizi yang diberikan mampu
menumbuhkan kesadaran tentang pentingnya asupan ibu menyusui, sementara pelatihan pengolahan katuk
SUM menghasilkan keterampilan praktis yang tidak hanya bermanfaat untuk kesehatan ibu dan anak, tetapi
juga berpotensi dikembangkan menjadi usaha kreatif Masyarakat desa. Dengan demikian, program ini dapat
menjadi salah satu strategi pemberdayaan masyarakat berbasis pangan lokal yang efektif dalam upaya
mendukung penurunan angka stunting di wilayah tersebut.
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